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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umiwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdkra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritusddgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kegitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan nedara.

Pendidikan dalam konteks pembangunan nasionalurgsit (1)
pemersatu bangsa, (2) penyamaan kesempatan, dger{embangan potensi
diri. Pendidikan diharapkan dapat memperkuat kearubangsa dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), memberi kesdmmpayang sama bagi
setiap warga negara untuk berpartisipasi dalam pegunan,dan memungkinkan
setiap warga negara untuk mengembangkan potengidyaniliki secara optimd.

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupanyandiBikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangtensipdirinya melalui
proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikiamatliakui oleh masyarakat.
Undang-undang dasar negara republik Indonesia td9dH pasal 31 ayat (1)
menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak menplepdidikan, dan ayat
(3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dayelereggarakan satu
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keamastan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupagdaayang diatur dengan
undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsgibwmencerdaskan
kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tuggaranindonesia.
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Gerakan reformasi di Indonesia secara umum menufitatapkanya
prinsip demokrasi, desentralisasi, keadilan, damjmmgung tinggi hak asasi
manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegdem Dabunganya dengan
pendidikan, prinsip-prinsip tersebut akan memberikmpak yang mendasar
pada kandungan, proses, dan manajemen sistem p@mdi&Gelain itu, iimu
pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dan meetkan tuntutan baru
dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam sipterdidikan. Tuntutan
tersebut menyangkut pembaharuan sistem pendidikamtaranya pembaharuan
kurikulum, yaitu diversifikasi kurikulum untuk melani peserta didik dan potensi
daerah yang beragam, diversifikasi jenis pendidikamg dilakukan secara
profesional, penyusunan standar kompetensi tanyatag berlaku secara nasional
dan daerah menyesuaikan dengan kondisi setempatyuftsman standar
kualifikasi pendidik yang sesuai dengan tuntutadaksanaan tugas secara
profesional; penyusunan standar pendanaan pendidikduk setiap satuan
pendidikan sesuai prinsip-prinsip pemerataan daradilk@n; pelaksanaan
manajemen pendidikan berbasis sekolah dan oton@mgupuan tinggi; serta
penyelenggaraan pendidikan dengan sistem terbuka daultimakna.
Pembaharuan sistem pendidikan juga meliputi penglaap diskriminasi antara
pendidikan yang dikelola pemerintah dan pendidikang dikelola masyarakat,
serta pembedaan antara pendidikan keagamaan ddidigan umunt.

Dalam rangka pembaharuan sistem pendidikan nastelad ditetapkan
visi, misi dan strategi pembangunan pendidikan amadi Visi pendidikan
nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan selq@anata sosial yang kuat
dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga aegadonesia
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehimygmpu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.

Terkait dengan visi tersebut telah ditetapkan g@ian prinsip

penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan landasatam pelaksanaan
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reformasi pendidikan. Salah satu prinsip tersebuwtalad pendidikan

diselenggarakan sebagai proses pembudayaan darenpeydan peserta didik
yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam prose=bterdiperlukan guru yang

memberikan keteladanan, membangun kemauan, daneméaggkan potensi

dan kreativitas peserta didik. Implikasi dari phnsni adalah pergeseran
paradigma proses pendidikan, yaitu dari paradigmag@aran ke paradigma
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses intgraksrta didik dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Brgsembelajaran perlu

direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawaar égylaksana secara efektif dan
efisien? Setidaknya proses pendidikan harus mencakup:efiymbuhkembangan

keimanan, ketakwaan,; (2) pengembangan wawasanngsden, kenegaraan,
demokrasi, dan kepribadian; (3) penguasaan iimggtahuan dan teknologi; (4)
pengembangan, penghayatan,apresiasi, dan ekspresserta (5) pembentukan
manusia yang sehat jasmani dan roRani.

Misi pendidikan nasional adalah: (1) mengupayakarlupsan dan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yamgute bagi seluruh
rakyat indonesia; (2) meningkatkan mutu pendidikang memiliki daya saing di
tingkat nasional, regional, dan internasional; (@)eningkatkan relevansi
pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan kebutgiobal; (4) membantu
dan memfasilitasi pengembangan potensi anak basgsaa utuh sejak usia dini
sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masgardielajar; (5)
meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas prosesdiggkan untuk
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang belm@8d meningkatkan
keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikaebagai pusat
pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalasikap, dan nilai
berdasarkan standar yang bersifat nasional daralgldan (7) mendorong peran
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serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidé@adarkan prinsip otonomi
dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indorfesia.

Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar deipk dan
karakteristik peserta didik, serta tuntutan untuknghasilkan lulusan yang
bermutu, proses pembelajaran untuk setiap matajapsta harus fleksibel,
bervariasi, dan memenuhi standar. Proses pemlsiajpada setiap satuan
pendidikan dasar dan menengah harus interaktifpiratdf, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk Ibesgeasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kréasivdan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik sestkolpgis peserta didik.
Bersamaan dengan itu Islam memandang pendidikangaeldasar utama
seseorang diutamakan dan dimuliakan. Hal ini sebsgea firman Allah SWT

dalam al-Qur'an Surat al-Mujadalah ayat 11, berikiugang berbunyi :
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan k#gau: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscapdlah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Betdiri kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangwog yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahbeberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjak&@S, Al-Mujaadilah: 11).
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Menurut Al-Maraghi: Allah melarang para hamba daerbisik-bisik
mengenai dosa dan pelanggaran yang menyebabkanugéram, Allah
memerintahkan kepada mereka sebab kecintaan dakuken diantara orang-
orang mukmin. Dan diantara sebab kecintaan dankiean itu adalah
melapangkan tempat di majlis (pertemuan) ketika @@mg yang datang, dan
bubar apabila diminta dari kalian untuk bubar.

Apabila kalian melakukan yang demikian itu, makalal akan
meninggikan tempat-tempat kalian di dalam surggsiya dan menjadikan
kaliyan termasuk orang-orang yang berbakti tanjxh&eatiran dan kesedihan.

Dalam pelaksanaan pendidikan pemerintah telah npayakan dan
menyelenggarakan suatu sistem pengajaran Nasiangl diatur dalam undang-
undang. Untuk itu pemerintah memberikan hak padargaveya untuk
mendapatkan pengajaran dan pendidikan dimulai dagkungan keluarga
sebagai Lembaga pendidikan, kemudian pendidikafingkungan masyarakat
sebagai pendidikan nonformal, oleh karena itu pkain adalah tanggung jawab
bersama antara keluarga, masyarakat dan pemetfntah.

Dalam keseluruhan proses pendidikan (dalam halditisekolah atau
Madrasah), kegiatan belajar merupakan kegiatan yatigg pokok, ini berarti
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendiditanyak tergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh mutidga anak didik? Istilah
belajar sebenarnya telah lama dikenal oleh manusgak manusia ada
sebenarnya mereka telah melakukan aktifitas belaln karena itu kiranya tidak

berlebihan jika dikatakan bahwa kegiatan belajaaia sejak adanya manu¥ia.
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Belajar merupakan suatu proses perubahan di datghkah laku sebagai
hasil interaksi dengan lingkungannya di dalam merhekehidupannya. Aktifitas
belajar bagi kegiatan individu tidak selamanya tdmalangsung secara wajar,
terkadang lancar dan terkadang tidak, terkadangtdapnangkap dengan cepat
apa yang dipelajarinya, terkadang amat sulit, demikntara lain kenyataan yang
kita jumpai pada anak didik dalam kehidupan sehari-dalam kaitannya dengan
aktifitas belajar. Setiap individu memang tidak agiang sama, perbedaan
individual ini pula yang menyebabkan perbedaankahgaku belajar dikalangan
anak didik. Dalam keadaan di mana anak didik tidagat belajar sebagaimana
mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitanjéel&ehubungan dengan ini,
bahwa pendidikan mempunyai peranan yang sangaingdmigi umat manusia,
sebagaimana perkembangan dan perwujudan diri lesagb@ngunan Bangsa dan
Negara serta Agama. Yang mana pendidikan dapatofigpe secara formal
(Sekolah) maupun nonformal (luar Sekolah). Di daldngkungan Sekolah
terdapat bidang studi pendidikan Agama Islam yartpjuan *3

“Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan Imefemberian
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamakata pengalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjathusia Muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepasitEh SWT. serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermaskata berbangsa dan

bernegaﬂa, serta untuk dapat melanjutkan pada jegjaendidikan yang lebih

inag .Di samping itu pendidikan Sekolah bertujuan untulenghasilkan
perubahan-perubahan yang positif (tingkah lakudgiieap) dalam diri murid yang
sudah berkembang menuju kedewasa®ehingga anak didik dapat mewujudkan
dirinya dan dapat berfungsi sepenuhnya sesuai dewgjautuhan pribadinya dan

kebutuhan masyarak&tOleh karena itu profil seorang pendidik sebagasqeil
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yang menduduki posisi strategis dalam mengembangkarber daya manusia
dituntut untuk terus mengikuti perkembangan konsapsep baru dalam dunia
pengajaran. Guna mencapai dunia pendidikan ituiseddlam hal ini tentunya
diperlukan suatu cara atau alat untuk mencapaamupendidikan yang dimaksud
yaitu strategi belajar.

Untuk mengatasi heterogenitas peserta didik dalaglakpanaan
pembelajaran PAI diupayakan berbagai metode dadesatan. Dalam hal ini
strategi juga penting untuk digunakan dalam pendrgla PAI diantaranya
menggunakan strategpuantum Quotientadapun pendekatan yang digunakan
dalam pembelajaranya adalah pembiasaan, rasiomahsi@enal, keimanan,
fungsional dan pencegahan.

Untuk memperoleh pengalaman belajar yang cukumpseeserta didik
memerlukan waktu yang berbeda-beda oleh karenpenyediaan waktu belajar
bagi peserta didik harus diberikan seluas-luasey@an memberikan kesempatan
belajar yang banyak terutama di luar sekolah sebehaupun sesudah proses
pembelajaran’

Strategi Quantum Quotientatau kecerdasarQuantum (QQ) adalah
kecerdasan manusia yang mampu mengoptimalkan kepotensi diri secara
seimbang, sinergi dan komprehensif meliputi kecgdaintelektual, emosional
dan spiritual. Intelektual berarti segala sesuatnigyberkaitan dengan pemikiran
rasional, logis dan matematis. Emosional berkadangan emosi pribadi dan
antar pribadi guna efektifitas individu dan orgasis sedangkan spiritual
berkaitan dengan segala sesuatu yang melampadlékint dan emosional,
karakteristik utamaQuantum Quotientdalah terbuka kepada ide-ide baru atau
hanif, dan senantiasa bergerak maju sepanjang | skga atas menuju
kesempurnaaff Langkah awal Quantum Quotientadalah mengembangkan

kecerdasan intelektual yang meliputi pengenalarensot otak manusia yang

7 Wawancaradengan Her Rustiyono Guru PAI SMP 18 Semaranga pad Kamis, 24
Pebruari 2011.
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sangat besar yakni 100 milyard sel ahtif sejakr|adg@rta mengembangkan otak
kiri yang berpikir urut, Persial dan logis dengaakokanan yang berpikir acak,
holistik dan kreatif. Kemudian mengaktifkan otakptik instinctive, lapisan
manusiafeeling dan lapisamNeo-cortex berpikir tingkat tinggi, otak sadar dan di
bawah sadar juga merupakan bagian penting untikaalgasi intelektual.

Berikutnya melangkalke-multi Intellegenceyang meliputi 1Q, EQ, SQ
Accelered learningdisarankan untuk mengembangkan 1Q, mengenali emosi
kemudian mengelolahnya secara kreatif untuk menitkgkh EQ, refleksi
trasendensi dan realisasi adalah langkah utama asahgotak SQ. Dimensi
spiritual adalah pusaQuantum Quotient pusat diri kita untuk perenungan
pemaknaan, dan momen transendensi dibiasakan sek#fjas harian.

Dalam pendidikan Islam, strategi ini sangat erabumgannya dalam
rangka meningkatkan prestasi siswa, sebab anakdejgsat tanggap terhadap
meteri yang disampaikan karena anak lebih mudahyenap atau mengingat
kembali memori ingatan yang telah lalu serta metapankannya. Sehubungan
dengan hal ini, peningkatan kreatifitas siswa dajgarhatikan, baik peningkatan
kemampuan berpikir maupun kemampuan menyerap atngingat ciri-ciri
kepribadian yang kreatif, mengingat perkembangamgyaptimal dari prestasi
berhubungan cara mengajar. Dalam suasana noneotokittika belajar atas
prakasa sendiri dapat dikembangkan, karena guramierkepercayaan terhadap
kemampuan anak untuk berpikir dan berani mengurgiagagasan baru dan
ketika anak diberi kesempatan sesuai minat dantkkaonya, dalam hal ini
kreatifitas siswa dapat berkembang dengan baikeh Gkbab itu menjadi guru
yang kreatif, profesional dan menyenangkan dituatdtik memiliki kemampuan
mengembangkan pendekatan dan memilih metode bslaray efektif, hal ini
penting terutama untuk menciptakan iklim belajarng/akondusif dan
menyenangkan, cara guru melakukan suatu kegiatdajabememerlukan
pendekatan dan strategi yang berbeda dengan bgéajgrlainnya. Oleh karena
itu belajar sangat penting dalam melaksanakan pparrpemecahan masalah
dengan menggunakan strat€uantum Quotienatau kecerdasan Quantum, maka



penulis mengadakan penelitian dengan judul “Peldaa StrategiQuantum
Quotient Dalam Pembelajaran PAIl di kelas VIII SMPN 18 Sesngr Tahun
pelajaran 2010/2011.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaandggrag memandu
peneliti untuk mengumpulkan data di lapangarUraian latar belakang
masalah tersebut dapat penulis rumuskan beberagsmlahaebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan strat€giantum Quotientlalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMPN 18 Semgralahun
pelajaran 2010/2011?

2. Bagaimana Peranan Guru dalam Pelaksanaan st@iggitum Quotient
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMBNS&marang
Tahun Pelajaran 2010/20117

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pandlii adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan strateQuantum Quotient dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VNIPB 18 Semarang
Tahun pelajaran 2010/20117?

2. Untuk mengetahui Peranan Guru dalam PelaksanaategitQuantum
Quotient Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMREN
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011?

2. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian adalah rumusan kalimat yangungikkan adanya

sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitianai&les

1% SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantit#ifalitatif danR&D),
(Bandung: ALFABETA, 2008), him.288



Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaatik bsecara
akademis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat akademis
a. Manambah pengetahuan kepustakaan mengenai penestiadegi
Quantum Quotientterhadap pembelajaran anak di kelas VIII SMPN
18 Semarang Tahun pelajaran 2010/2011.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuatukipenelitian lebih
lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebafahan
pertimbangan oleh lembaga-lembaga pendidikan, Ieaibaga formal
maupun non formal dalam penggunan model-model plajaban.
b. Dapat memberikan pengetahuan bagi pendidik khusudakam upaya
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 18 $amgamelalui

penerapan strateQuantum Quotient

%0 Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 49



